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AbstrakProgram MBKM memiliki tujuan salah satunya yaitu meningkatkan kompetensi soft skill dan
hard skill lulusan.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan softs kill dan
hard skill mahasiswa sebagai dampak program MBKM. Metode penelitian menggunakan surveideskriptif dengan sampel 140 mahasiswa yang mengikuti program MBKM. Instrumen dibuatuntuk mengukur peningkatan soft skill dan hard skill mahasiswa yang mengikuti programMBKM dengan 5 indikator untuk soft skill yaitu: (1) kemampuan komunikasi, (2) kemampuanmenyelesaikan masalah, (3) kreativitas, (4) kemampuan menyelesaikan konflik, dan (5)kesadaran budaya lain. Sementara itu indikator hard skills yang dibahas dalam studi inimeliputi: (1) empati, (2) kemampuan bersosialisasi, (3) kemampuan menggunakan teknologi,(4) pemikiran kreatif dan inovatif, dan (5) kemampuan menulis dan mengadakan riset.  Hasilpenelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan soft skills mahasiswa dengan indikatortertinggi yaitu kreativitas sebesar 97.3%, dan terdapat peningkatan hard skills mahasiswadengan indikator tertinggi yaitu pemikiran kreatif dan inovatif sebesar 96%.
Kata kunci: Hard skill; Merdeka Belajar Kampus Merdeka; Soft skill.

AbstractThe MBKM program has a goal, one of which is to increase the competence of soft skills andhard skills of graduates. The purpose of this study was to determine the increase in student softkills and hard skills as a result of the MBKM program. The research method used a descriptivesurvey with a sample of 140 students who participated in the MBKM program. The instrumentwas made to measure the increase in soft skills and hard skills of students who take part in theMBKM program with 5 indicators for soft skills, namely: (1) communication skills, (2) problemsolving abilities, (3) creativity, (4) conflict resolution skills, and ( 5) awareness of other cultures.Meanwhile the indicators of hard skills discussed in this study include: (1) empathy, (2) socialskills, (3) the ability to use technology, (4) creative and innovative thinking, and (5) the abilityto write and conduct research. The results showed that there was an increase in students' soft
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skills with the highest indicator, namely creativity by 97.3%, and an increase in student hardskills with the highest indicator, namely creative and innovative thinking by 96%.
This research is expected to develop interactive multimedia teaching materials based on
health literacy in Indonesian language materials. The development of these teaching
materials is expected to increase students' interest and creativity in online learning. In
addition, in the learning process students can gain an understanding of health literacy which
is integrated into Indonesian. This research is adevelopment research. The research method
used is R&D (Research and Development) using the APPED model. The research stages
are (1) initial analysis and research, (2) design, (3) production, (4) evaluation, and (5)
dissemination. This research is focused on the development of Indonesian language
learning media packaged in the form of animated videos. This study uses descriptive data
analysis by using two variables, namely (1) interactive multimedia preparation variable and
(2) interactive multimedia suitability variable. The data obtained were collected and then
analyzed. While the results of the income validation of the percentage of alpha testing were
92.5% by material experts, 92.5% by instructional experts, and 87.8% by media experts. So,
according to the three experts, they were declared valid and included in the "Very Good"
assessment criteria. Beta testing results for the average pre-test score of 68 then increased
to 90 above the KKM for post-test assessment. So that it has been categorized as
"Completed" and it is concluded that Health-Based Interactive Multimedia products are
better and suitable for use in teaching and learning activities in the classroom.
Keywords: fantasy stories; health literacy Indonesian.

I. PENDAHULUANDalam rangka menyiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi megatrendunia Tahun 2045, pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaanmengeluarkan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) melaluiPermendikbud No. 3 Tahun 2020 dimana mahasiswa memiliki hak 3 semester untukbelajar di luar program studi yang bertujuan untuk “meningkatkan kompetensi lulusan,baik soft skill maupun hard skill, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman,menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul danberkepribadian” (Dikti, 2020:3).MBKM memiliki 8 bentuk kegiatan pembelajaran (BKP) yang sejalan dengan tridharma perguruan tinggi, baik pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepadamasyarakat.  Delapan BKP tersebut antara lain: (1) pertukaran pelajar, (2)magang/praktik kerja, (3) asistensi mengajar di satuan pendidikan, (4) penelitian/riset,(5) proyek kemanusiaan, (6) kegiatan wirausaha, (7) studi/proyek independen, dan (8)membangun desa/KKN tematik.  Mahasiswa yang dapat mengikuti program MBKMdiharuskan mahasiswa aktif dari program studi yang terakreditasi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ibn Khaldun (FKIP UIKA
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Bogor) memandang bahwa program MBKM yang diselenggarakan oleh DirektoratJenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) Kemendikbud tersebut sangat sesuai untukmeningkatkan soft skill dan hard skill mahasiswa, juga dalam rangka meningkatkanIndikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, oleh karena itu, FKIP UIKA Bogorsangat mendukung dan memfasilitasi mahasiswanya untuk mengikuti program MBKMbaik yang diselenggarakan oleh internal kampus, fakultas, dan program studi, maupunyang diselenggarakan oleh Dikti Kemendikbud.Kecerdasan manusia dibagi kedalam dua bagian yaitu soft skill dan hard skill.
Soft skill berkaitan dengan Emotional Intelligence Quotients (EQ) sedangkan hard skillberkaitan dengan Intelligence Quotients (IQ). Perguruan Tinggi perlu untukmeningkatkan soft skill dan hard skill mahasiswa dalam rangka pengembangan lulusandi masa depan.  Menurut Mendikbud Nadiem Makarim, “hard skill dibutuhkan dalamrangka beradaptasi terhadap teknologi, sedangkan soft skill untuk kemampuankreativitas, kemampuan bernalar kritis, dan problem solving” (Kompas, 2020).

Soft skill dapat didefinisikan sebagai kemampuan, keterampilan, sifat, sikap,prilaku, maupun karakter yang berhubungan dengan kepribadian dan kecerdasanemosional serta telah menjadi kebiasaan. Dalam Islam konsep soft skill ini sejalandengan konsep akhlak. (Mahasneh & Thabet, 2015), (Vyas & Chauhan, 2013), (Rahayu,2013), (Lavy & Yadin, 2013), (Al Abduwani, 2012).
Hard skill dapat didefinisikan sebagai kemampuan penguasaan ilmupengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang berkaitan dengan bidangkeilmuan tertentu (Budiningsih, 2020), (Sinarwati, 2024).Sebagai upaya untuk mengetahui dampak program MBKM terhadap soft skillsdan hard skills mahasiswa FKIP UIKA Bogor dibutuhkan suatu penelitian terkait haltersebut.

II. METODE PENELITIAN
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)Peningkatan Soft SkillsMahasiswa sebagai dampak dari Pelaksanaan MBKM, dan (2)Peningkatan Hard SkillsMahasiswa sebagai dampak dari Pelaksanaan MBKM.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. MenurutSugiyono (2012:29) “metode deskriptif adalah metode yang digunakan untukmenggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitiantetapi tidak digunakan untukmembuat kesimpulan yang lebih luas”. Arsy (2013) mengemukakan bahwa “surveiadalah metode penelitian tentang objek tertentu yang membutuhkan informasi banyaksehingga membutuhkan suatu alat untuk mewadahi data yang banyak menggunakandaftar pertanyaan (questionnaires) atau daftar isian (angket/kuisioner)”. Indikator soft

skills yang digunakan meliputi (Schulz, 2008): (1) kemampuan komunikasi, (2)kemampuan menyelesaikan masalah, (3) kreativitas, (4) kemampuan menyelesaikankonflik, dan (5) kesadaran budaya lain. Sementara itu indikator hard skills yang dibahasdalam studi ini meliputi (Asbari, 2020): (1) empati, (2) kemampuan bersosialisasi, (3)kemampuan menggunakan teknologi, (4) pemikiran kreatif dan inovatif, dan (5)kemampuan menulis dan mengadakan riset. Penelitian ini menggunakan samplingjenuh, dimana seluruh mahasiswa yang mengikuti program MBKM sebanyak 140dijadikan sampel.
III. HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini menggunakan metode survei yang diberikan kepada 140Mahasiswa yang melaksanakan berbagai kegiatan Merdeka Belajar Kampus mengajar.Diantaranya adalah Mahasiswa yang mengikuti Program Kampus Mengajar, Magang danstudi independen bersertifikat, IISMA, Pertukaran Mahasiswa, Pertukaran Mahasiswamerdeka, dan Pre-Service Goes to School. Setelah menyelesaikan program MBKMtersebut mahasiswa diberikan beberapa pertanyaan berkaitan dengan peningkatan

hard skills dan soft skills mereka setelah melaksanakan program MBKM.
1. Peningkatan Soft Skills Mahasiswa sebagai Dampak dari Pelaksanaan MBKMHasil survei menyatakan bahwa 94,4% mahasiswa yang melaksanakanprogram MBKM berpendapat bahwa pelaksanaan MBKM Berdampak padameningkatnya kemampuan komunikasi mereka. Sementara 5.5% mahasiswamenjawab ragu-ragu untuk pernyataan ini. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
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mahasiswa berpendapat bahwa pelaksanaan program MBKM Meningkatkankemampuan komunikasi mereka. Data hasil survey disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kemampuan KomunikasiSelanjutnya, sebanyak 84,9% Mahasiswa berpendapat bahwa pelaksanaanKegiatan MBKM berdampak dengan meningkatnya kemampuan menyelesaikanmasalah. Selain itu 12.3% mahasiswa merasa ragu-ragu dengan pernyataan inidan 1.4% mahasiswa menyatakan bahwa pelaksanaan MBKM tidak berpengaruhterhadap kemampuan mereka menyelesaikan masalah. Data hasil survei disajikanpada Gambar 2.

Gambar 2. Kemampuan Menyelesaikan MasalahIndikator selanjutnya, pelaksanaan MBKM Berdampak pada meningkatnyakreativitas mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dari pendapat mahasiswa bahwa97.3% Mahasiswa setuju bahwa pelaksanaan program MBKM dapatmeningkatkan kreativitas mahasiswa, meskipun ada 2.7% mahasiswa masih ragu-ragu dengan pendapat ini. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar
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mahasiswa merasa bahwa program MBKM dapat mengasah kreativitas mereka.Data hasil survei disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. KreativitasKonflik adalah sesuatu yang pasti dihadapi oleh setiap mahasiswa dalampelaksanaan MBKM. 62.7 % dari mahasiswa merasa bahwa pelaksanaan MKBMberdampak kepada meningkatnya kemampuan menyelesaikan konflik. Sementaraitu 32% mahasiswa ragu untuk menyatakan apakah pelaksanaan MBKMberdampak kepada kemampuan mereka dalam menyelesaikan konflik. Serta ada6.3% mahasiswa berpendapat bahwa Pelaksanaan MBKM tidak berdampak padakemampuan menyelesaikan konflik. Data hasil survey kemampuan mahasiswadalam menyelesaikan konflik disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Kemampuan Menyelesaikan KonflikIndikator selanjutnya yaitu kesadaran budaya lain. Pada pernyatan ini 92%mahasiswa berpendapat bahwa Program MBKM dapat meningkatkan kesadaranmengenai budaya lain. Sementara itu 8% mahasiswa belum yakin apakahprogram MBKM ini dapat meningkatkan kesadaran mereka atas budaya lain.Dapat disimpulkan bahwa, dalam pelaksanan MBKM, Mahasiswa merasakandampak dengan meningkatnya kesadaran mereka atas budaya lain yang membuatmereka lebih menghargai dan dapat beradaptasi di dalam budaya lain.  Data hasil
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survei kemampuan mahasiswa pada indikator kesadaran budaya lain disajikanpada Gambar 5.

Gambar 5. Kesadaran Budaya Lain

2. Peningkatan Hard Skills Mahasiswa sebagai Dampak dari Pelaksanaan

MBKMDalam hal peningkatan empati terhadap orang lain, 88% dari mahasiswamenyatakan bahwa pelaksanaan MBKM melatih mereka untuk meningkatkanempati kepada sesama. Sementara 10,7% dari mahasiswa menyatakan keraguanmereka tentang pernyataan ini, dan terdapat 2.3% mahasiswa yang menyatakanbahwa program MBKM dapat meningkatkan empati mereka. Data hasil surveikemampuan mahasiswa pada indikator empati disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. EmpatiPelaksanaan MBKM mengharuskan mahasiswa untuk bersosialisasidengan berbagai pihak. Dalam pernyataan mahasiswa, 94.7% mahasiswaberpendapat bahwa program MBKM yang mereka laksanakan dapat
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meningkatkan kemampuan bersosialisasi. Sementara 4% mahasiswa menjawabragu-ragu, dan 1.3% mahasiswa menjawab bahwa Program MBKM tidakmembantu mereka dalam meningkatkan kemampuan bersosialisasi. Data hasilsurvey disajikan pada Gambar 7 berikut:

Gambar 7. Kemampuan BersosialisasiDalam pemafaatan teknologi, 93.3% mahasiswa menyatakan bahwaprogram MBKM meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi. Sementaraitu 6.7% mahasiswa menjawab bahwa mereka ragu tentang pernyataan ini.  Datahasil survei kemampuan mahasiswa menggunakan teknologi disajikan padaGambar 8 berikut:

Gambar 8. Kemampuan Menggunakan TeknologiSebanyak 96% mahasiswa menyatakan bahwa program MBKM yang merekajalani berdampak pada meningkatnya pemikiran kreatif dan inovatif. Sementaraitu ada 4% dari mahasiswa yang menyatakan keraguan mereka atas pernyataanini. Hal ini menunjukan bahwa hampir seluruh mahasiswa yang melaksanakanprogram MBKM berpendapat bahwa program ini dapat mendukung merekadalam meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kreatif dan inovatif.Data hasil survei disajikan pada Gambar 9 berikut:
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Gambar 9. Pemikiran Kreatif dan InovatifProgram MBKM, menurut 74.4% mahasiswa mampu meningkatkankemampuan menulis dan mengadakan riset, serta 22.7% Mahasiswa menyatakankeraguannya dan 2.6% mahasiswa tidak berpendapat bahwa program MBKMdapat meningkatkan kemampuan menulis dan riset. Data hasil survei disajikanpada Gambar 10.

Gambar 10. Kemampuan Menulis dan Riset

IV. SIMPULANDari Penelitian tentang Dampak Pelaksanaan MBKM terhadap soft skills dan hard

skills mahasiswa, dapat disimpulkan pelaksanaan program MBKM berdampak pada:(1) Peningkatan beberapa soft skills seperti kemampuan komunikasi, kemampuanmenyelesaikan masalah, kreativitas, dan kemampuan menyelesaikan konflik; (2)Pelaksanaan Program MBKM berdampak pada peningkatan beberapa hard skillsseperti empati, kemampuan bersosialisasi, kemampuan menggunakan teknologi,pemikiran kreatif dan inovatif, dan kemampuan menulis dan mengadakan riset; (3)
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Antara soft skills dan hard skills yang lebih terdampak dari pelaksanaan MBKM adalah
hard skills, yaitu kreativitas.
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